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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1 Kesimpulan 

      Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah di buat maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh stabilitas politik, nlai tukar dan GDP Perkapita 

terhadap Foreign Direct Investment adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas stabilitas politik memiliki pengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan yang positif terhadap FDI 5 negara ASEAN. Hal ini diartikan dengan 

adanya kenaikan Hasil ini sesuai dengan hipotesis pertama, sehingga hipotesis 

pertama diterima. Hal ini dikarenakan stabilitas politik mencerminkan adanya 

kebijakan yang konsisten, serta minimnya risiko politik yang dapat 

mengganggu aktivitas operasional perusahaan. Kondisi ini merupakan kondisi 

yang ideal bagi investor asing untuk menanamkan modalnya di suatu negara. 

Oleh karena itu, negara tuan rumah harus menjaga tingkat stabilitas politik 

yang akan meningkatkan kepercayaan investor asing. 

2. Variabel bebas nilai tukar memiliki pengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan yang positif terhadap FDI 5 negara ASEAN. Hal ini diartikan dengan 

adanya depresiasi nilai tukar (nominal mata uang mengalami kenaikan namun 

nilai rillnya melemah) di suatu negara maka aliran masuk FDI akan mengalami 

kenaikan. Hasil ini sesuai dengan hipotesis kedua, sehingga hipotesisi kedua 

diterima. Hal ini dikarenakan nilai tukar yang melemah merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keuntungan relatif untuk perusahaan multinasional 

akibat murahnya biaya operasional yang digunakan. 

3. Variabel bebas GDP Perkapita memiliki pengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan yang positif terhadap FDI 5 negara ASEAN. Hal ini diartikan dengan 

adanya kenaikan GDP Perkapita maka akan terjadinya kenaikan pada aliran 

FDI di negara tersebut. Hasil ini sesuai dengan hipotesis ketiga, sehingga 

hipotesisi ketiga diterima. Hal ini dikarenakan GDP Perkapita merupakan 

indikator yang mengukur total nilai barang dan jasa yang diproduksi dalam 

batas negara dalam periode waktu tertentu. Peningkatan GDP Perkapita 
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mengindikasikan besarnya market size di suatu negara, dimana market size 

digunakan investor sebagai pertimbangan untuk melakukan FDI di suatu 

negara. 

V.2 Saran 

Terdapatibeberapaisaraniyangidiajukanidalam penelitian ini, berdasarkan 

kesimpulan diatas, saran tersebut antara lain: 

V.2.1 Saran Teoritis 

1. Untukvpenelitianvselanjutnyavyangvmembahas topik yang serupa, saran 

 yang dapat diberikan adalah sebaiknya menambahkan objek penelitian 

 untuk meneliti dan melakukan pengujian terhadap negara dengan latar 

 belakang perekonomian yang iberbeda isehingga pengujian idapat 

 menghasilkanvhasilvyangvlebihvvalid. 

2. Untuk penelitian selanjutnya yang membahas topik yang serupa, saran   

 yang diberikan adalah sebaiknya menambahkan variabel bebas yang lebih 

 beragam agar dan lengkap baik dari sisi ekonomi maupun dari sisi kualitas 

 institusi. Dengan adanya saran tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya  

 menghasilkan hasil penelitian lebih valid. 

3. Untuk penelitian selanjutnya yang membahas topik yang serupa, saran   

 yang diberikan adalah sebaiknya menambahkan periode tahun lebih 

 banyak serta referensi terbaru yang lebih luas dari penelitian terdahulu. 

V.2.2 Saran Praktis 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan bagi 

pemerintah untuk lebih menjaga kestabilan politik di dalam negara baik 

dengan cara menghindari adanya konflik bersenjata dalam penyelesaian 

masalah, menegah adanya ancaman teroris, membenahi penguatan pada 

undang-undang anti terorisme dan juga korupsi. Sehingga dengan adanya 

kestabilan politik di suatu negara terciptanya kepercayaan investor dan 

dorongan untuk menjalin kerja sama antar negara sehingan meningkatkan 

masuknya aliran FDI. 
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2. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan bagi 

pemerintah untuk lebih memperhatikan nilai tukar mata uang negara dengan 

cara membenahi instrumen kebijakan moneter untuk memperbaik ekonomi 

makro. Dengan adanya kestabilan pada nilai tukar suatu negara maka aliran 

masuk FDI akan semakin meningkat akbibat dari kepercayaan investor akan 

adanya keuntungan relatif yang nantinya akan diterima. 

3. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan bagi 

pemerintah untuk lebih mengetahui potensi sumber daya terbaik dari tiap 

negara agar dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara sehingga 

investor dapat tertarik untuk melakukan FDI di tiap-tiap negara. 

 

 

 

  


